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ABSTRACT

Loquat, a fruit crops, has been naturalized in Indonesia. Moreover, seed quality is an important factor for
generative propagation of loquat. Based on field observation, there was variation on seed size of loquat.
Therefore, this research aimed to determine the effect of seed size on the germination and seedling growth of
loguat. This research was compiled using a Randomized Complete Design with four different seed groups as
treatments. The loquat seeds were obtained from Danau Toba region and grouped based on the weight of
seeds, i.e. Grade | (<0.6 g), Grade Il (0.6 - <0.9 g), Grade Il (0.9 - 1.2 g) and Grade IV (> 1.2 g).
Percentage of germination, abnormal seedling, plant height, number of leaves, stem diameter, root length,
fresh and dry weight of plant were observed during experiment. The results showed that seed size affected
all the observed parameters, except the roots length. In order to obtain the high quality seedling of loquat,
suggested to use loquat seed with seed weight more than 1.2 g.

Keywords: generative, loguat, naturalize, seed grading, Toba Lake

ABSTRAK

Biwa merupakan tanaman buah yang ternaturalisasi di hutan Indonesia. Kualitas benih merupakan faktor
utama dalam perbanyakan generatif tanaman biwa. Berdasarkan hasil observasi di lapang, ukuran benih
tanaman buah biwa cukup bervariasi. Oleh kerena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh
berat benih terhadap perkecambahan dan fase pertumbuhan awal tanaman buah biwa. Benih yang digunakan
berasal dari wilayah Danau Toba, Sumatera Utara. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan Klasifikasi empat kelompok benih yang berbeda, yaitu benih Grade | (<
0,6 gram), Grade Il (0,6 - < 0,9 g), Grade Il (0,9 - 1,2 g), dan Grade IV (> 1,2 g). Adapun variabel
pengamatan meliputi daya berkecambah, persentase abnormal, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, panjang akar, berat basah dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
berat benih tanaman biwa, maka nilai semua respon pertumbuhan yang diukur akan semakin tinggi, kecuali
panjang akar. Untuk menghasilkan bibit tanaman biwa yang berkualitas, disarankan menggunakan benih
biwa yang memiliki ukuran berat lebih dari 1,2 g.

Kata kunci : biwa, Danau Toba, generatif, klasifikasi benih, naturalisasi

I. PENDAHULUAN
Tanaman Biwa (Eriobotrya japonica
Lindl.) atau yang sering disebut juga dengan
loquat (Gambar 1) merupakan tanaman yang
telah ternaturalisasi di hutan Indonesia

(Kalkman, 1993). Di beberapa daerah,

tanaman ini sering disebut dengan nama
anggur brastagi (Kabupaten Karo), papalaan
(Sunda) atau mispel (Manado). Tanaman biwa
merupakan tanaman asli dari Cina (Badenes,
Lin, Yang, Liu, & Huang, 2009; Wu et al.,
2015) yang diperkirakan dikembangkan di
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Indonesia pada zaman Belanda. Informasi
terkait tanaman ini di Indonesia masih relatif
terbatas. Beberapa studi dan eksplorasi yang
dilakukan Karsinah, Silalahi, dan Manik
(2008); Normasiwi, Ismaini, dan Surya (2019);
Silalahi, Marpaung, dan Tarigan (2011)
melaporkan bahwa tanaman ini dapat dijumpai
di beberapa daerah dataran tinggi seperti di
Sumatera Utara (Kabupaten Karo, Tapanuli
Utara, Simalungun, Samosir, Toba Samosir
dan Dairi), Bengkulu (Kabupaten Rejang
Lebong), Jawa Barat (Cipanas-Cianjur), Jawa
Timur (Batu-Malang), dan di Sulawesi Utara
(Tondano).

Biwa merupakan tanaman berdaun hijau
sepanjang tahun, memiliki warna buah kuning-
oranye dengan biji cokelat saat matang. Buah
biwa banyak dikonsumsi karena memiliki nilai
gizi yang tinggi,
mengandung sukrosa, asam malat, asam

daging buah biwa

askorbat, pektin, vitamin A, B dan C (Morton,
1987; Shahi-gharahlar, Khayyat,
Jalalli, & Farhoudi, 2012). Produk olahan dari
buah biwa yang telah dikembangkan di

Yavari,

antaranya, selai, sirup, dan permen buah (Tian
et al., 2007; Liu et al., 2016). Selain buah, di
Cina dan Jepang, daun serta bunga biwa
digunakan sebagai teh (Zar et al., 2013; Fu et

al., 2020). Disisi lain, biwa dimanfaatkan

untuk  pengobatan hipoglikemia sebagai
sumber antioksidan, antivirus, antitumor,
antiinflamasi, aktivitas sitotoksis,
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antimutagenik, dan hipolipidemik (Baljinder,
Seema, Kumar, Gupta, & Bansal, 2010).
Selain itu, ekstrak biwa diketahui -efektif
melawan kanker, bronkitis kronik, batuk, dan
diabetes (Li, Xu, & Chen, 2016). Kandungan
polifenol dan sifat sitotoksik pada buah biwa
dapat mengobati penyakit tumor (Ito et al.,
2000). Di Indonesia budidaya tanaman biwa
banyak ditemukan di Sumatera Utara.
Budidaya biwa menghadapi beberapa masalah
dalam pembibitan, baik secara vegetatif
maupun generatif. Persentase perkecambahan
yang rendah serta pertumbuhan bibit yang
relatif lambat, menjadi salah satu faktor
kendala dalam pembibitan tanaman buah biwa
(El-Dengawy, 2005). Selain itu, sifatnya yang
rekalsitran mengakibatkan benih biwa sulit
untuk disimpan (Badenes et al., 2013).
Perbanyakan tanaman biwa dapat
dilakukan secara generatif dan vegetatif.
upaya
mendapatkan tanaman baru melalui  biji.

Perbanyakan generatif merupakan
Keunggulan perbanyakan tanaman melalui biji
di antaranya adalah bibit dapat diperoleh
dalam jumlah banyak dengan pertumbuhan
seragam dan kuat, sedangkan kelemahannya
adalah dibutuhkan waktu yang relatif lama
dalam proses pembibitan untuk menghasilkan
bibit siap tanam. Kualitas benih merupakan
factor utama dalam perbanyakan secara
generatif. Setiap jenis benih dari suatu

tanaman memiliki berat, warna dan ukuran
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yang sangat bervariasi. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa ukuran atau berat benih
berkorelasi dengan kemampuan berkecambah
dan pertumbuhan bibit tanaman seperti pada
makadamia (Heryana, Rusli, & Indriati, 2008),
mindi (Suita & Megawati, 2009), akor (Suita,
2013), dan kopi arabika (lchsan, Hereri, &
Budiarti, 2013). Benih yang berukuran besar
dan berat pada beberapa jenis tanaman seperti
merbau, karet, alpukat, mahoni maupun koro
oncet cenderung mempunyai vigor yang lebih
baik, dan umumnya memiliki kotiledon yang
besar serta mengandung cadangan makanan
lebih banyak sebagai bahan baku dan energi
bagi  embrionya pada saat  proses
perkecambahan  berlangsung (Deb &
Sundriyal, 2017; Pramono, Syamsuwida, &
Putri, 2019; Wulandari, Bintoro, & Duryat,
2015; Zalama & Leilah, 2019). Selain itu,
& Leksono (2013)

melaporkan bahwa benih Acacia crassicarpa

Yuniarti, Megawati,
yang berukuran besar dan paling berat
memiliki viabilitas lebih baik dibandingkan
dengan yang berukuran sedang atau Kkecil.
Menurut Yang, Wang, Fu, Deng, dan Tao
(2012), buah biwa memiliki ukuran biji 25%-
35% dari total ukuran buah. Berdasarkan hasil
observasi, ukuran biji tanaman buah biwa
cukup bervariasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh berat benih
terhadap perkecambahan dan fase

pertumbuhan awal tanaman buah biwa.

Gambar (Figure) 1. Eriobotrya japonica
Lindl. (a) Tanaman,

(b) Buah. (Eriobotrya

japonica Lindl. a.
plant, b. fruits)

Il. BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Alat

Penelitian ini dilakukan di Rumah Paranet
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya
Cibodas-LIPI, pada bulan Agustus 2019
sampai dengan Maret 2020. Bahan yang
digunakan adalah benih tanaman biwa yang
diperoleh dari kawasan sekitar Danau Toba.
Media

kombinasi humus dan sekam bakar (Surya,

tanam yang digunakan adalah
Ismaini, & Normasiwi, 2020). Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini di antaranya
adalah pot tray, label, gunting, cutter, jangka
sorong, mistar, kamera, neraca analitik, oven

dan alat tulis lainnya.
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B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-
tahap sebagai berikut:
1. Ekstraksi benih

Benih diambil dari buah masak pohon saat

masih  segar. Benih dipisahkan  serta

dibersihkan dari daging buah dan dikering

T T

anginkan. Benih yang telah dikering anginkan
kemudian dikelompokkan menjadi empat
grade berdasarkan berat
benih  dilakukan
kriteria berat benih yaitu Grade | (< 0,6 g),
Grade 11 (0,6 g-<0,99), Grade 111 (0,9g-1,2
g), dan Grade IV (> 1,2 g) (Gambar 2).

benihnya.

Pengelompokan dengan

JEE E

Gambar (Figure) 2. Pengelompokan biji tanaman buah biwa berdasarkan berat biji (the grades seed

of loquat based on seed weight)

2. Perkecambahan benih dan pertumbuhan
bibit

Benih yang telah disiapkan ditanam ke
dalam pot tray yang telah diisi oleh media
tanam campuran humus dan sekam bakar (1:1
v/v) masing-masing satu benih dalam setiap
pot tray. Setelah benih ditanam dalam pot tray
dan diberikan label, selanjutnya pot tray
diletakkan ke dalam bak plastik yang ditutup
dengan plastik wrap agar kelembapan tetap
terjaga. Pot tray dikeluarkan dari bak plastik
setelah 3 minggu, kemudian diletakkan di
bawah rumah paranet. Pemindahan pot tray

dari bak plastik ditujukan agar pertumbuhan
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bibit tidak terhalang oleh bak plastik yang

ditutup  dengan plastik wrap. Proses
pengamatan dilakukan pada saat 1, 6 dan 15
minggu setelah tanam.
3. Respon yang diamati

Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan empat
kelompok Klasifikasi ukuran berat benih yang
berbeda yaitu grade I, grade Il, grade Il dan
grade IV. Adapun variabel pengamatan yang
diamati pada tingkat perkecambahan meliputi
daya berkecambah dan jumlah kecambah

abnormal. Pengamatan pada tingkat bibit yaitu
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tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang akar, berat basah dan berat kering
tanaman
C. Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan Analisis
Varians (ANOVA) dengan program SPSS, dan
apabila terdapat perbedaan antar perlakuan
pada taraf kepercayaan 95 persen dilanjutkan

dengan menggunakan analisis BNJ/Tukey test.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Perkecambahan

Berdasarkan hasil percobaan (Gambar 3)
terlihat bahwa rerata persentase berkecambah
benih biwa pada grade 1V (81,81 persen) lebih
tinggi dibandingkan pada grade 1 (55,55
persen), Il (41,67 persen), dan Il (66,67
persen). Untuk benih yang tumbuh abnormal,
jumlah terbanyak ditunjukkan pada grade Il
sebesar 19,44 persen, yang kemudian diikuti
oleh grade I (11,11 persen), grade Il (10
persen) dan grade IV (4,76 persen).

2. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman merupakan karakteristik
pertumbuhan yang sering dijadikan standar
dalam penentuan kualitas bibit tanaman.
Gambar 4 menunjukkan bahwa ukuran benih
biwa memberikan hasil yang berbeda terhadap
rata-rata tinggi tanaman biwa pada 15 MST
yaitu grade 1 (8,42 cm), grade Il (9,13 cm),
grade 11l (12,21 cm) dan grade IV (12,79 cm).
Berdasarkan uji Tukey grade Il dan IV
menghasilkan bibit dengan tinggi tanaman

terbaik dibandingkan grade | dan grade II.

14

Vs

(cm)

titd

Tinggi Tanaman

i
[=2]

Gambar  (Figure) 3. Persentase daya
berkecambah benih
tanaman buah biwa
(the percentage of seed

germination of loguat)

Gambar (Figure) 4. Rata-rata tinggi bibit

tanaman biwa pada
berbagai ukuran berat
biji (grade). (the average
value of plant height of
loquat  seedling on
various levels of seed
weight)
3. Jumlah daun

Gambar 5 menunjukkan pengaruh ukuran
benih biwa terhadap jumlah daun. Hasil
analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan
signifikan jumlah daun antar grade pada 6
MST, namun tidak menunjukkan perbedaan
pada 15 MST. Grade IV memiliki jumlah daun
terbanyak yaitu 4 helai dibandingkan dengan
grade I, 11 dan 11l sebanyak 3 helai.
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Gambar (Figure) 5. Jumlah daun bibit
tanaman biwa pada
berbagai ukuran
benih. (leaves
number of loquat
seedling on various
levels of  seed
weight)

4. Berat basah dan berat kering

Pengukuran terhadap berat basah bibit
tanaman biwa dilakukan pada 15 MST.
Berdasarkan analisis ragam grade Il dan
grade IV menghasilkan berat basah terbaik
yaitu masing-masing 1,82 g dan 2,23 g,
sedangkan untuk grade | dan Il masing-
masing 0,77 g dan 1,21 g (Tabel 1).
Pengukuran terhadap berat kering tanaman
dilakukan pada 15 MST yang menunjukkan
bahwa ukuran benih grade IV memiliki berat
kering paling tinggi yaitu 0,77 g, diikuti oleh
grade IlI, grade Il dan grade | dengan berat
kering masing-masing 0,58 g, 0,41 g dan 0,27
g (Tabel 1).

Tabel (Table) 1. Berat basah, berat kering, diameter batang dan panjang akar bibit tanaman biwa
pada berbagai ukuran benih (Grade). (fresh weight, dry weight, stem diameter,
and roots length of loquat seeding on various levels of seed weight)

Grade (levels)  Berat basah

(fresh weight)

Berat kering Diameter batang Panjang akar
(dry weight)  (stem diameter)

(roots length)

I 0,77 a 0,27 a 1,80a 10,70 a
I 1,21b 0,41 ab 2,09 ab 9,77 a
"I 1,82¢c 0,58b 2,28 bc 10,13 a
v 2,23 ¢ 0,77 c 2,53 ¢ 9,58 a

Keterangan (Remarks) : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
(Numbers followed by different letters are statistically different on P-

value < 0.05)

5. Diameter batang

Berdasarkan hasil pengukuran, ukuran
benih  mempengaruhi  diameter  batang.
Diameter batang terbesar terdapat pada benih
yang termasuk di dalam grade Il dan IV.
Tabel 1 menunjukkan bahwa diameter batang

pada umur 15 MST tertinggi ditemukan pada
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grade IV dengan 2,53 cm dan yang terendah
ditemukan pada grade | dengan 1,80 cm.

Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa
perlakuan ukuran benih grade 1V terbaik
berbeda nyata dengan perlakuan grade | dan
Il.

6. Panjang akar
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
ukuran benih berpengaruh tidak nyata terhadap

panjang akar tanaman biwa pada umur 15

MST. Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang
akar berpengaruh tidak nyata terhadap ukuran

benih tanaman biwa.

Gambar (Figure) 6. Perbandingan bibit tanaman biwa yang berasal dari empat kelompok benih. (the
comparison of loquat seedling from various levels of seed weight)

B. Pembahasan

Rerata persentase berkecambah benih
biwa pada grade 1V lebih tinggi dibandingkan
pada grade I, Il, dan IlI, hal tersebut dapat
disebabkan ukuran benih yang lebih besar
cenderung memberikan pertumbuhan yang
lebih baik karena semakin besar ukuran benih,
kandungan cadangan makanan dalam benih
semakin tinggi (Siregar, 2010). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Hasnah (2013)
serta Yuniarti, Megawati, & Leksono (2017)
bahwa semakin besar ukuran benih maka
semakin tinggi daya kecambahnya. Benih
dengan ukuran besar memiliki energi yang

lebih besar dibandingkan dengan ukuran benih

yang kecil. Jenis tanaman dikotil sebagian
besar bagian bijinya merupakan kotiledon. Di
dalam Kkotiledon terdapat cadangan makanan
bagi pertumbuhan awal atau perkecambahan
benih. Semakin besar kotiledon, potensi energi
yang disimpan semakin besar. Menurut Fang,
Wang, Cui, Li, & Li (2012) variasi ukuran
benih  dianggap  berhubungan  dengan
pertumbuhan embrio, endosperm dan jaringan
induk. Kandungan nutrisi yang besar dalam
kotiledon menyebabkan pertumbuhan pra-
fotosintesis  bibit lebih cepat sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
serta kemampuan hidup bibit lebih kompetitif
terhadap

lingkungan yang kurang
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menguntungkan (Vaughton & Ramsey, 2001).
Daya kecambah benih tentu tidak hanya
ditentukan oleh ukuran benih. Terdapat
sejumlah faktor lain yang mempengaruhi.
Faktor tersebut berasal dari dalam dan luar
benih. Faktor dari dalam seperti kemasakan
benih, penuh atau tidaknya benih dalam
cangkang, daya simpan benih, dormansi serta
faktor lainnya. Faktor luar seperti lingkungan
penyimpanan, hama, penyakit, ketersediaan air
dan faktor lain pada saat berkecambah serta
faktor luar yang mempengaruhi lainnya.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, untuk
mendapatkan pertumbuhan benih dengan hasil
yang optimal maka kegiatan pembibitan biwa
dapat dilakukan dengan penyeleksian berat
benih. Dengan demikian pilihan terbaik adalah
menggunakan benih yang berukuran sedang
atau besar dengan berat benih lebih dari 0.9
gram.

Adanya variasi pertumbuhan pada benih
biwa yaitu dalam satu benih muncul lebih dari
satu titik tumbuh atau cabang (Gambar 7),
dapat disebabkan oleh satu atau beberapa
faktor, vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor eksternal dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan air.
Perkecambahan

merupakan proses

metabolisme  yang  membutuhkan air.
Kekurangan  air  dapat  menyebabkan
abnormalitas bibit (Rao, Roberts, & Ellis,

1987). Abnormalitas anakan  juga dapat
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dipengaruhi oleh keberhasilan fertilisasi (Yang
etal., 2012).

L e
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Gambar (Figure) 7. Variasi pertumbuhan bibit
tanaman  biwa  yang
masuk dalam kategori
abnormal (the variation of
abnormal seedling)

Benih biwa termasuk golongan benih
rekalsitran, yang pengelompokannya
berdasarkan kepekaannya terhadap kadar air
dan suhu. Benih akan rusak apabila
dikeringkan dan tidak tahan disimpan pada
suhu dan kelembapan yang rendah (Nasution,
Barus, Mawarni, & Tarigan, 2014). Viabilitas
benih akan hilang apabila kadar air di bawah
ambang batas relatif (30%-50%). Kadar air
pada benih akan mempengaruhi berat benih,
benih  rekalsitran dengan ukuran besar
memiliki kadar air yang lebih tinggi, sehingga
akan memiliki viabilitas benih lebih baik
dibandingkan benih berukuran kecil.

Berdasarkan uji Tukey grade Ill dan IV
menghasilkan bibit dengan tinggi tanaman
terbaik dibandingkan grade | dan grade II.
Semakin  besar  ukuran  benih  maka

pertumbuhan tinggi tanaman akan semakin
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baik. Benih yang berukuran besar memiliki
cadangan makanan yang cukup untuk

memenuhi  kebutuhan  selama  proses
perkecambahan. Cadangan makanan Yyang
terdapat dalam Dbenih digunakan untuk
perkecambahan. Pertumbuhan selanjutnya
dipenuhi dari nutrisi media yang diserap oleh
akar tanaman. Benih berukuran besar
mempunyai cadangan makanan yang banyak
memungkinkan pertumbuhan embrio,
kotiledon, tunas daun dan tunas akar tumbuh
optimal sehingga pertumbuhan awal tanaman
semai akan lebih optimal. Tanaman yang
berasal dari benih yang berukuran kecil dalam
penelitian ini cenderung menghasilkan tinggi
tanaman yang rendah, hal ini tidak terlepas
dari ketersedian zat makanan yang terkandung
dalam benih. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Rayan dan Cahyono (2011) yang
menyatakan bahwa ukuran benih Shorea
leprosula yang lebih besar menghasilkan rata-
rata tinggi dan diameter bibit yang lebih tinggi.
Sama halnya dengan penelitian Wahyudi
(2019) pada tanaman kakao, dimana pada
perlakuan ukuran berat benih > 2 gram per
benih  memberikan pengaruh yang baik
terhadap tinggi tanaman.

Penambahan jumlah daun pada tanaman
dari  benih berukuran besar dan benih
berukuran kecil tidak berbeda nyata. Namun
demikian, tanaman dari benih ukuran besar
akan menghasilkan daun lebih cepat dan lebih

banyak di awal pertumbuhan. Hal ini karena

energi yang tersimpan untuk menghasilkan
daun lebih besar pada tanaman dari benih
ukuran besar dibandingkan pada tanaman dari
ukuran benih kecil. Setelah energi pada benih
habis, pertumbuhan tanaman akan bergantung
pada lingkungan tempat tumbuh dan nutrisi
Lebih lanjut, benih

ukuran besar dan bobot berat

hara tanaman tersebut.
dengan
cenderung memiliki jumlah makanan lebih
banyak dibandingkan dengan benih berukuran
kecil. Jumlah cadangan makanan yang lebih
banyak dapat menjamin periode pertumbuhan
anakan yang lebih lama dalam lingkungan
baru sebelum tanaman mampu memanfaatkan
hasil asimilasinya sendiri. Oleh karena itu
ukuran benih pada pembibitan tanaman biwa
berperan penting dalam seleksi benih.
Berdasarkan analisis ragam grade Il dan
grade IV menghasilkan berat basah terbaik.
Menurut Deb dan Sundriyal (2017) ukuran
benih berkorelasi positif terhadap vigor benih.
Benih yang relatif berat cenderung mempunyai
vigor lebih baik. Berat basah tanaman
merupakan parameter untuk mengetahui
biomassa dari pertumbuhan tanaman biwa.
Biomassa tanaman merupakan suatu ukuran
hasil dari pertumbuhan tanaman yang di
hasilkan dari reaksi — reaksi biokimia yang
diawali dari penyusunan sel — sel yang akan
membentuk  jaringan  kemudian  akan
membangun organ hingga pada akhirnya
tanaman.

membentuk  tubuh Dengan

meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman
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dan jumlah daun, maka berat basah juga
meningkat. Menurut Fitriani dan Haryanti
(2016) hal disebabkan

terjadinya pembelahan dan

tersebut karena
proses
perbanyakan sel terutama pada bagian ujung
tanaman atau jaringan meristem. Berat basah
tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan
air dalam organ vegetatif tanaman. Penyerapan
air yang meningkat akan menambah
kandungan air di dalam sel yang nantinya
digunakan untuk aktivitas sel, salah satunya
untuk fotosintesis dan peredaran fotosintat ke
seluruh bagian tanaman.

Benih biwa grade IV menghasilkan
diameter batang tertinggi pada 15 MST
berbeda nyata dengan benih grade I dan II.
Hal ini diduga karena persediaan cadangan
makanan pada benih sedang dan besar cukup
tersedia. Pada umumnya tanaman dengan
benih berasal dari ukuran benih sedang dan
besar mempunyai kemampuan untuk tumbuh
lebih baik dikarenakan benih mengandung
cukup zat makanan untuk mendukung
pertumbuhan lebih baik. Hasil ini didukung
oleh penelitian Heryana, Rusli, dan Indriati
(2008) dimana ukuran benih makadamia
mempengaruhi diameter batang. Diameter
batang makadamia yang terbesar terdapat pada
benih yang berukuran sedang dan besar.
Sebaliknya pada penelitian ini ukuran benih
tidak mempengaruhi panjang akar bibit

tanaman biwa diduga karena panjang akar
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sangat tergantung pada faktor genetik serta
faktor luar yang mendukung kehidupan

tanaman.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa semakin berat ukuran
benih, maka akan menghasilkan persentase
berkecambah lebih tinggi. Ukuran benih
(grade) 111 dan IV menghasilkan bibit tanaman
yang lebih baik pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah, berat
kering dan diameter batang dibandingkan
Untuk
menghasilkan  bibit tanaman Biwa yang

dengan Grade | dan Grade Il

berkualitas sebaiknya menggunakan benih

dengan ukuran > 1,2 g.
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